
Jupkemas (Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat) 

Vol. 1, No. 1, Agustus 2024, pp. 1~7 

  1 

  

Journal homepage: http://journals.arces.org/jupkemas 

 

Pelatihan Pemanfaatan Google Site Menjadi Aplikasi Android 

dengan App Inventor untuk Guru dan Dosen pada 

Perkumpulan Profesi Multimedia dan Teknologi Informasi 

(PPMultindo) 
 

 

Cahaya Jatmoko1, Candra Irawan2, Suprayogi3, Heru Lestiawan4, Sindhu Rakasiwi5 

cahayajatmoko@dsn.dinus.ac.id1, candra.irawan@dsn.dinus.ac.id2, suprayogismg@gmail.com3, 

heru.lestiawan@dsn.dinus.ac.id4, sindhu.rakasiwi@dsn.dinus.ac.id5 
1,2,3,4,5Program Studi Teknik Informatika, Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Dian Nuswantoro, Semarang 50131 

 

Artikel Info  ABSTRAK 

Kata kunci: 

Android 

App inventor 

Google site 

Multimedia 

Teknologi informasi 

 Beberapa guru atau dosen masih menggunakan buku atau kertas seadanya 
dan menggunakan teks editor dan presentation yang kurang mendukung 

perkembangan teknologi dan kondisi saat ini, sehingga materi pembelajaran 
yang disampaikan kurang efektif dan menyenangkan bagi siswa. Program 
pengabdian masyarakat kali ini tentang pelatihan pemanfaatan Gogle Site 
menjadi aplikasi android dengan App Inventor. Dengan mengikuti kegiatan 
ini, hasilnya guru dan dosen di Perkumpulan Profesi Multimedia dan 
Teknologi Informasi (PPMultindo) mempunyai wawasan, motivasi dan dapat 
membangun aplikasi online, serta siswa dapat secara interaktif beraktivitas 
untuk memahami materi. 
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1. PENDAHULUAN 

Adanya pandemi Covid-19 yang bersamaan dengan revolusi industri 4.0 telah mengubah perilaku 

serta kebiasaan manusia di seluruh dunia. Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dan jaringan internet 

berkembang pesat dan telah menjadi suatu kebutuhan baik secara formal ataupun informal [1]. Penyelenggara 

pendidikan mempertimbangkan metode atau model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi saat kurang lebih 

4 tahun ke belakang dimana wabah virus corona telah berdampak terhadap sektor pendidikan, karena hampir 
sejumlah 300 juta siswa di seluruh dunia terancam hak-hak pendidikannya di masa depan [2]. 

Maka dari itu dunia pembelajaran perlu penyesuaian cepat salah satunya dalam langkah membuat 

media pembelajaran dengan menyajikan metode-metode dengan pemanfaatan TIK [3]. Peranan guru dan dosen 

sebagai fasilitator sangatlah penting dalam tujuan membantu siswa sehingga bisa lebih aktif serta kreatif [4]. 

Kurangnya pengenalan dan wawasan tentang media pembelajaran menjadi suatu masalah terutama dalam 

motivasi untuk ikut mengembangkan media pembelajaran berbasis teknologi, terutama teknologi yang berbasis 

mobile yang telah berkembang pesat. Beberapa guru dan dosen yang tergabung dalam Perkumpulan Profesi 

Multimedia dan Teknologi Informasi (PPMultindo) masih membuat media pembelajaran di kelas yang 

membosankan karena dianggap sudah tidak menarik di mata siswa generasi sekarang ini. Oleh karena itu, 

diperlukan wawasan dan motivasi untuk pengembangan pembelajaran berwawasan teknologi perlu dimiliki 

dan dikuasai guru dan dosen sebagai tenaga pendidik, melalui pemanfaatan beberapa aplikasi online yang 

mudah digunakan, yaitu Google Site dan App Inventor. 
Google Sites digunakan dalam pembuatan situs web, untuk keperluan yang luas baik untuk personal, 

perusahaan ataupun untuk umum [5]. Google Sites merupakan aplikasi online termudah agar informasi menjadi 

dapat diakses dengan cepat, dan pihak lain dapat bekerja sama dalam situs tersebut untuk menambahkan berkas 
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file lampiran serta juga dapat menambahkan file yang berasal dari aplikasi Google lainnya. Aplikasi online 

lainnya adalah App Inventor yaitu aplikasi web open source yang pada awalnya dikembangkan oleh Google, 

tetapi pada saat ini telah dikelola oleh Massachusetts Institute of Technology (MIT). App Inventor merupakan 

sebuah tool untuk menciptakan sebuah aplikasi android, yang berbasis visual block programming yang 

dijalankan tanpa kode satupun. Melalui Visual block programming, pengguna dapat melihat, menggunakan, 

menyusun dan drag-drops block yang berisi suatu simbol-simbol perintah dan fungsi tertentu [6]. 

 
 

2. METODE 

Metode pelatihan dalam kegiatan kali ini menggunakan metode dalam jaringan (daring) yang 

diselenggarakan secara online dengan memanfaatkan aplikasi Zoom Meeting. Peserta kegiatan pelatihan ini 

sebanyak 137 guru dan dosen yang merupakan anggota dari PPMultindo. Urutan materi pelatihan dapat dilihat 

pada gambar berikut ini: 

 

 
Gambar 1. Metode Pelatihan 

 

a. Pemaparan Konsep 
Pemaparan konsep diisi dengan pengenalan tentang apa itu Google Site, perkembangan teknologi 

mobile dengan sistem operasi android, dan aplikasi online APP Inventor kepada para peserta pelatihan. Sasaran 

dan tujan yang ingin dicapai dengan pemanfaatan teknologi tersebut juga dijelaskan pada sesi ini. 

 

b. Demo 
Demo berisi penyampaian langkah-langkah praktis dan detail tentang penggunaaan Google Site untuk 

membuat konten media pembelajaran dengan visual yang menarik. Demo dilanjutkan dengan penggunaan App 

Inventor untuk mengubah hasil dari Google Site yang sebelumnya telah dibuat menjadi aplikasi android. Kedua 

aplikasi online ini dipilih untuk digunakan dalam pelatihan karena mudah penggunaannya dan tidak 

memerlukan keahlian dalam coding. 

 

c. Pelatihan dan Pendampingan 
Pada sesi pelatihan dan pendampingan ini, diisi dengan kegiatan monitoring dan evaluasi serta 

pemberian bantuan kepada para peserta yang mengalami kesulitan ketika mempraktikkan materi yang telah 

disampaikan pada sesi sebelumnya. 

 

 

3. PEMBAHASAN HASIL 

3.1 Pelaksanaan Kegiatan  

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 

No. Uraian Kegiatan 

Waktu Pelaksanaan 

Pukul 09:00–12:00     WIB 

 
Pelaksanaan 

18 Oktober 2023 

1 

Konsep Google Google Site, Android, 
dan APP Inventor dalam pembuatan 

media pembelajaran 
09.00 – 10.30 Team Pelaksana 
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Pelatihan Pemanfaatan Google Site (Cahaya Jatmoko) 

No. Uraian Kegiatan 

Waktu Pelaksanaan 

Pukul 09:00–12:00     WIB 

 

Pelaksanaan 

18 Oktober 2023 

2 

Pelatihan Pemanfaatan Google Site 
Menjadi Aplikasi Android dengan App 

Inventor (Demo dan Pendampingan) 
10.30 – 11.40 Team Pelaksana 

3 Penutupan 11.40 – 12.00 
Seluruh peserta 

pelatihan 

 

3.2 Peserta 

Peserta pengabdian diikuti guru dan dosen dari Perkumpulan Profesi Multimedia dan Teknologi 

Informasi sebanyak 137 orang. 

 

3.3 Tempat dan Sarana Pelatihan 

Pelatihan dilaksanakan di Perkumpulan Profesi Multimedia dan Teknologi Informasi melalui aplikasi 

zoom dengan sarana prasarana sebagai berikut : 

a. Unit Laptop yang digunakan oleh narasumber, 

b. LCD Proyektor, 

c. Akses internet. 

 

3.4 Screenshot-Screenshot Pelaksanaan Kegiatan 

 

 
Gambar 2. Pengenalan Konsep 
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Gambar 3. Presentasi Materi Pendukung 

 

 
Gambar 4. Pengenalan Android untuk Tujuan Pembelajaran 
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Pelatihan Pemanfaatan Google Site (Cahaya Jatmoko) 
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Pelatihan Pemanfaatan Google Site (Cahaya Jatmoko) 

 
Gambar 5. Daftar Hadir Peserta 

 

4. KESIMPULAN 

Dengan bertambahnya keterampilan guru dan dosen di dalam memanfaatkan teknologi internet, dalam 

hal ini adalah dalam pembuatan media pembelajaran yang memanfaatkan aplikasi online berupa Google Site 

dan App Inventor, sangat membantu bagi siswa untuk memahami materi dengan lebih efektif dan 

menyenangkan sehingga dapat mendorong kontribusi ke depannya dalam pengembangan teknologi di dalam 

lingkup pembelajaran. Pengembangan ke depan, pelatihan ini dapat dilanjutkan dan dikembangkan ke arah 

kelas dan diskusi digital, yang memungkinkan, guru, dosen dan siswa untuk dapat berinteraksi secara online. 
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